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	Bagaimana awal mula munculnya keinginan untuk childfree? Sejak kapan? 
	Usia 16 tahun saat SMA kelas 3. Pada awalnya saya merasa takut dengan proses kehamilan dan melahirkan yang akan sangat memberi dampak buruk ke tubuh perempuan. Terlebih lagi saya memiliki badan yang lebih lemah daripada teman-teman sepantaran dan rentan sakit sejak kecil. Proses melahirkan yang sangat menyakitkan juga membuat saya enggan melalui proses tersebut.

	Apa alasan Anda memilih atau memutuskan untuk childfree?
	Seiring berjalannya waktu, tidak hanya masalah fisik dan sakitnya proses hamil dan melahirkan dan menyusui yang membuat saya enggan memiliki anak, trauma masa kecil dan masa hidup bersama orang tua sebelum akhirnya menikah dan meninggalkan rumah tempat saya tumbuh membuat saya semakin enggan memiliki anak. Saya pada dasarnya pun tidak suka dengan anak kecil yang cenderung berisik, jorok, dan tidak bisa diam. Saya juga tidak mau menanggung beban seumur hidup bertanggung jawab atas nyawa dan kehidupan manusia lain ketika saya merasa orang tua saya gagal dan tidak bisa memberi contoh parenting yang baik. Saya memiliki tiga ekor kucing dan menjadi pawrent jauh lebih fulfilling dan membawa kebahagiaan. Hingga detik ini tidak ada sedikitpun keinginan untuk menjadi ibu dari seorang anak manusia meski hampir semua teman terdekat saya sudah menjadi ibu.

	Apakah pengalaman pribadi atau pandangan tertentu mempengaruhi keputusan Anda untuk childfree?
	Saya merasa masa kecil saya hingga masa remaja dan masa dewasa muda saya tidak bahagia karena keretakan dalam rumah tangga orang tua dan ibu saya selalu mengatakan kepada anak-anaknya bahwa alasan dia bertahan di rumah tangga yang menyiksa tersebut adalah anak-anaknya. Saya memutuskan saya tidak akan merasakan sakitnya proses hamil, melahirkan dan menyusui dan menghidupi manusia lain dari bayi hingga menginjak usia dewasa muda dan menggunakan waktu sebanyak itu untuk fokus membahagiakan diri dan pasangan hidup saya.

	Bagaimana reaksi keluarga, teman, pasangan, terhadap pilihan Anda?
	Ibu saya pada awalnya agak tidak bisa menerima dan mengatakan bahwa sakitnya proses melahirkan di era modern sudah jauh lebih bisa diatasi daripada di zaman dulu, namun lambat laun ibu saya menyadari sendiri dengan kondisi fisik saya yang cenderung lemah dan memang underweight sejak dulu, memang tidak memungkinkan untuk memiliki anak. Suami saya sudah saya beritahu mengenai hal ini sejak hari pertama dia mendekati saya sebelum memutuskan untuk menjalin hubungan dengan saya. Dia bisa menerima hal itu dengan baik dan mengatakan bahwa memiiliki anak harus menjadi keinginan dan komitmen dua pihak, tidak hanya satu pihak saja. Teman-teman saya sangat suportif dan tidak pernah merasa keputusan saya hal yang aneh. Mereka justru mendukung jika memang perempuan tidak berkenan menjadi ibu, sebaiknya memang jangan pernah memaksakan diri karena yang menjadi korban adalah anak tersebut di kemudian hari. Ada juga tekanan yang dirasain dari pihak keluarga suami. Kaya pertemuan keluarga saat lebaran atau ada pernikahan kerabat dari pihak suami, bahkan saat melayat salah satu kerabat suami yang meninggal dunia, ada saja salah satu kerabat lain yang menggunakan momen tersebut untuk memberi komentar tidak nyaman dan pantas didengar seperti “Kapan isi?” “Belum isi juga?” atau “Coba datang ke pengobatan alternatif xxx yang bisa membuat kamu subur (ditujukan ke suami).” Kerabat tersebut tidak tahu bahwa kami childfree, hanya menduga bahwa kami memang belum diberikan kesempatan memiliki anak seperti orang lain di keluarga besar. Untuk keluarga inti masing-masing dan sepupu terdekat suami dan saya, semua tahu keputusan ini dan tidak memberi komentar apapun di depan kami. 

	Apa tujuan Anda menggunakan media sosial X?
	Membaca berita, mengikuti pembahasan apa yang sedang hangat di social media. Saya lebih menyukai X yang berbasis teks ketimbang tiktok/IG yang berbasis video

	Dalam pengalaman Anda, apa fungsi dari media sosial X?
	Personally, selama saya menggunakan X (dulu twitter) sejak 2009 ketika saya masih SMA, saya selalu merasa X jadi tempat yang nyaman untuk menyampaikan pendapat atau berbagi cerita. Selain itu, beberapa kali saya menggunakan app ini juga untuk mengikuti kegiatan kemanusiaan berupa open donasi untuk kucing yang membutuhkan petolongan.

	Bagaimana pertimbangan yang Anda lakukan sebelum mengunggah konten mengenai pilihan childfree di media sosial?
	Sejujurnya sejak pertama kali menggunakan X/twitter dan social media apapun sejak dulu saya sering mengunggah opini yang mungkin termasuk tidak populer. Saya tidak merasa takut untuk dinilai buruk untuk bersuara mengenai pilihan saya terhadap tubuh dan hidup saya sendiri, jadi saya tidak merasa perlu banyak pertimbangan. Selain itu saya juga melihat trend naiknya keputusan childfree di perempuan secara global dan saya merasa saya bagian dari mereka dan sah saja untuk bersuara mengenai keputusan tersebut. 

	Menurut Anda, apakah terdapat perbedaan dalam menggunakan media sosial X dengan media sosial lain untuk mengungkapkan keputusan childfree?
	Saya melihat di X dan Instagram saya menemukan banyak konten childfree dan banyak pula dukungan positif yang diterima ketimbang jika mengunggahnya di app Tiktok. Saya bukan pengguna Tiktok secara rutin, namun beberapa kali saya melihat konten childfree di Tiktok dan sambutannya jauh lebih buruk ketimbang di X dan Instagram.

	Apakah Anda memiliki tujuan tertentu saat mengunggah konten mengenai childfree di media sosial X?
	Menaikkan awareness mengenai perempuan yang bersuara mengenai keputusan ini, dan ada rasa senang saat menemukan pengguna X lain yang juga memiliki keputusan yang sama, merasa bisa menjadi teman yang memiliki pemikiran yang sama.

	Menurut Anda, apakah anonimitas dan fitur di X membantu Anda untuk membagikan pengalaman diri sebagai perempuan childfree?
	Setuju, karena masyarakat kita yang patriarki masih sangat judgmental dan tidak segan untuk menghujat perempuan yang bersuara mengenai pilihan hidupnya terutama mengenai pernikahan dan memiliki keturunan atau tidak. Jadi anonim di X tuh bikin saya makin berani melakukan pengungkapan diri jadi seorang perempuan childfree di app tersebut. Untuk fitur dari X sebenarnya mirip dengan kolom komentar media sosial lainnya, hanya saja yang membuat saya dari dulu lebih senang mengutarakan opini di X adalah di kolom reply kita bisa attach link yang bisa langsung diklik oleh pembaca dan hal itu tidak ada di kolom komentar Instagram, social media yang saya juga gunakan.

	Jenis komentar seperti apa yang paling sering Anda terima pada konten mengenai childfree? Bagaimana anda merespon komentar tersebut?
	Di akun yang sekarang ini sih belum ada ya. Di akunku yang sebelumnya yang didelete dulu beberapa kali aku speak up soal childfree sih ga begitu banyak komentar buruk. Mungkin karena akun kecil juga. Pun ada yang komentar negatif biasanya dari laki-laki dan aku ga hiraukan aja sih. Karena aku sadar untuk sebagian besar masyarakat Indonesia, pemikiran dan keputusan childfree masih sangat tabu.
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Bagaimana awal mula munculnya  keinginan untuk childfree? Sejak  kapan?   Usia 16 tahun saat SMA kelas 3. Pada awalnya saya  merasa takut dengan proses kehamilan dan melahirkan  yang akan sangat memberi dampak buruk ke tubuh  perempuan. Terlebih lagi saya memiliki badan yang lebih  lemah daripada teman - teman sepantaran dan rentan  sa kit sejak kecil. Proses melahirkan yang sangat  menyakitkan juga membuat saya enggan melalui proses  tersebut.  

Apa alasan Anda memilih atau  memutuskan untuk childfree?  Seiring berjalannya waktu, tidak hanya masalah fisik dan  sakitnya proses hamil dan melahirkan dan menyusui yang  membuat saya enggan memiliki anak, trauma masa kecil  dan masa hidup bersama orang tua sebelum akhirnya  menikah dan meninggalkan rumah tempat say a tumbuh  membuat saya semakin enggan memiliki anak. Saya pada  dasarnya pun tidak suka dengan anak kecil yang  cenderung berisik, jorok, dan tidak bisa diam. Saya juga  tidak mau menanggung beban seumur hidup  bertanggung jawab atas nyawa dan kehidupan manusia   lain ketika saya merasa orang tua saya gagal dan tidak  bisa memberi contoh parenting yang baik. Saya memiliki  tiga ekor kucing dan menjadi pawrent jauh lebih fulfilling  dan membawa kebahagiaan. Hingga detik ini tidak ada  sedikitpun keinginan untuk menjadi   ibu dari seorang  anak manusia meski hampir semua teman terdekat saya  sudah menjadi ibu.  

Apakah pengalaman pribadi atau  pandangan tertentu  mempengaruhi keputusan Anda  untuk childfree?  Saya merasa masa kecil saya hingga masa remaja dan  masa dewasa muda saya tidak bahagia karena keretakan  dalam rumah tangga orang tua dan ibu saya selalu  mengatakan kepada anak - anaknya bahwa alasan dia  bertahan di rumah tangga yang menyiksa tersebut  adalah  anak - anaknya. Saya memutuskan saya tidak akan  merasakan sakitnya proses hamil, melahirkan dan  menyusui dan menghidupi manusia lain dari bayi hingga  menginjak usia dewasa muda dan menggunakan waktu  sebanyak itu untuk fokus membahagiakan diri dan  pasangan hi dup saya.  

